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Haliotis asinina merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis dan gizi 
tinggi, tergantung pada spesies dan ukurannya. Menurut Sofyan, et al., (2005), daging abalon mempunyai 
nilai gizi yang cukup tinggi dengan kandungan protein 71,99%, lemak 3,20%, serat 5,60%, dan abu 11,11% 
dan kadar air 0,60%. Selain manfaat dangingnya cangkang dari abalon juga  mempunyai nilai estetika yang 
dapat digunakan untuk perhiasan, pembuatan kancing baju, dan berbagai bentuk barang kerajinan lainnya. 
Makan utama abalon  berupa makro alga (Giri, et al., 2014). Tujuan penelitian ini untuk mendapakan 
informasi tentang penggunaan pakan kombinasi yang sesauai dengan pertumbuhan dari abalon H. asinina. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 (dua) kali ulangan. Dengan perlakuan 
(A) = Gracillaria gigas 70 % + Pelet 30%, (B)= G. gigas 60% + Pelet 40%, (C) = G. gigas 50% + Pelet 
50%, Kontrol = G. gigas 100.  
Hasil peneletian menunjukkan bahwa penggunaan pakan kombinasi antara G. gigas dan pellet 
memeberikan pertumbuhan lebih baik. Terlihat pada perlakuan perlakuan Kontol (G. gigas 100%) 
diperoleh pertumbuhan paling rendah dari perlakuan dengan penggunaan pakan pellet. Pertumbuhan 
tertinggi pada perlakuan C dengan pemberian dosis pakan G. gigas 40% dan pellet 60%. Hasil analisis sidik 
ragam (ANOVA) berpengaruh nyata (P<0.05). 
Kata Kunci: Kombinasi, Haliotis asinine, Gracillaria gigas. 
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PENDAHULUAN 
Haliotis asinina merupakan salah 
satu komoditas perikanan yang langka dan 
memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi, 
tergantung pada spesies dan ukurannya. H. 
asinina termasuk biota air laut yang masuk 
dalam kerang-kerangan, dengan tingkat 
pertumbuhan yang sangat lambat dan 
heterogen (Kuncoro, et al., 2013) untuk 
mencapai ukuran konsumsi berumur 1 tahun 
8 bulan. H. asinina mempunyai ciri utama 
yaitu mempunyai satu cangkang di atas 
tubuhnya dengan lubang menyerupai mata 
berjejer di sepanjang sisi kiri cangkang yang 
bejumlah 7 (tujuh), sehingga masyarakat 
sering menyebutnya sebagai kerang mata 
tujuh. 
Menurut Sofyan, et al., (2005), 
daging abalon mempunyai nilai gizi yang 
cukup tinggi dengan kandungan protein 
71,99%, lemak 3,20%, serat 5,60%, dan abu 
11,11% dan kadar air 0,60%. Selain manfaat 
dangingnya cangkang dari abalon juga  
mempunyai nilai estetika yang dapat 
digunakan untuk perhiasan, pembuatan 
kancing baju, dan berbagai bentuk barang 
kerajinan lainnya.  
Secara alami abalon mengkonsumsi 
pakan untuk abalon berupa makroalga coklat 
(Laminaria sp.), alga hijau (Ulva sp.) 
maupun alga merah (Gracillaria sp.). Stadia 
larva berupa diatom, Nitzia dan fitoplankton 
lainnya. Juvenil abalon sudah bisa diberikan 
pakan berupa makro alga ( Giri et al., 2014). 
Budidaya abalon belum berkembang di 
Indonesia, kegiatan budidaya hanya 
dilakukan untuk kebutuhan riset. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya informasi kebutuhan 
protein dan juga kurang peminat di 
Indonesia. 
Menurut Nurfajrie (2014) pemberian 
pakan G. verucosa dengan dosis 20% dari 
bobot biomasa mempuyai pertubuhan lebih 
tinggi dari pemberian Euchema spinosum dan 
Ulva sp. Hal ini di dukung oleh Susanto, et 
al, (2010) yang mengatakan pengunakan 
pakan komersial dan Gracilaria sp 
pertumbuhan abalon lebih tinggi. Susonto, et 
al., (2009) telah melakukan kajian tentang 
pemberian pakan kombinasi antara pakan 
pelet dan Gracillaria sp. pertubuhan lebih 
tinggi yaitu pada panggunaan pakan pellet 
dan Gracillaria sp. tetapi belum ditentukan 
berapa jumlah kombinasi pakan yang 
diberikan.  
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Peningkatan kebutuhan dunia ter-
hadap abalon dalam dua dasawarsa terakhir 
telah memicu perkembangan budidaya 
abalon di berbagai negara seperti Jepang, 
Taiwan, Amerika Serikat dan Australia 
(Azlan, 2013), sedangkan di Indonesia belum 
ada usaha budidaya abalon oleh nelayan, 
kegiatan budidaya abalon itu sendiri hanya 
terdapat di Balai-Balai. Untuk memenuhi 
permintaan pasar akan abalon yang terus 
meningkat, nelayan hanya mengandalkan 
hasil tangkapan dari alam hal tersebut akan 
menimbulkan kehawatiran terjadinva 
penurunan populasi di alam, untuk itu perlu 
dilakukan kajian penggunaan pakan yang 
tepat untuk pertumbuhan agar dapat dil-
akukan usaha budidaya. 
Dari hasil di atas dapat dilakukan 
peniltian dengan judul “Pengaruh Kombinasi 
Gracillaria sp dan Pelet Komersial Terhadap 
Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan 
Abalon (Haloitis asinina) yang Di pelihara di 
Balai Benih Ikan Pantai Tablolong, 
Kabupaten Kupang. Tujuan penelitian ini 
untuk mendapakan informasi tentang 
penggunaan pakan kombinasi yang sesuai 
dengan pertumbuhan dari abalon H. asinina.  
2. BAHAN DAN METODE  
Benih abalon H. asinina yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
perairan Kabupaten Bulelang, Bali. Yang 
dipelihara dalam wadah terkontrol dengan 
pakan yang diberikan berupa kombinasi 
antara Gracillaria gigas dan pelet komersial. 
Penelitian ini telah dilaksakan selama 2 (dua) 
bulan, yaitu bulan Juni-September 2020. 
Lokasi penelitian di Balai Pembenihan Ikan 
Pantai (BBIP), Tablolong, Kabupaten 
Kupang. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) 
bak beton, masing-masing bak digunakan 
sebagi wadah budidaya dan penempungan 
pakan. setiap perlakuan dibedakan 
menggunakan keranjang dengan ukuran 38 x 
30 x 10 cm³. Masing-masing kerajang 
berisiak 20 individu denga ukuran panjang 
cangkang awal 2-2,8 cm. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 2 (dua) kali ulangan. Dengan 
perlakuan (A) G. gigas 60 % + Pelet 40%, (B) 
G. gigas 50% + Pelet 50%, (C) G. gigas 40% 
+ Pelet 60%, serta Kontrol = G. gigas 100%.  
Pengukuran panjang dan lebar cangkang 
dan bobot biomassa dilakukan setiap 2 (dua) 
sekali, frekuensi pemberian pakan sebanyak 
2 (dua) kali dalam sehari. Agar terhindar dari 
hama maka dilakuan pergantian dan 
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pembersihan wadah 2 hari sekali. Perubahan 
yang diamati ialah pertumbuhan panjang dan 
lebar cangkang, pertambahan bobor 
biomassa, dan sintasan pada akhir penelitian. 
3. Analisis Proksimat 
Analisis proksimat G. gigas dilakukan pada 
Laboratorim Fakultas Peternakan 
Universitas Nusa Cendana. Pakan buatan 
mengikuti formulasi dari pabrik. Formulasi 
kedua pakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
2 berikut ini.       
Tabel 1 .  Analisis proksimat G. gigas 
No. Nutrisi Presentasi 
(%) 
1 Protein 10,36 
2 Karbohidrat 36,59 
3 Lemak 1,20 
4 SeraKadar Air 6,33 
5 Kadar Abu 50,17 
 
Tabel 2. Analisis Proksimat Pakan Buatan 
No Nutrisi Presentasi 
(%) 
1 Protein 38 
2 Lemak 4 
3 Karbohidrat 3 
4 Kadar Abu 12 
5 Moisture 10 
6 Kadar Air 12 
 
 
Pengukuran panjang dan lebar cangkang 
menggunakan jangka sorong, sedangkan 
pengukuran Bobot biomassa menggunaka 
timbangan analitik. Pengukuran parameter 
kualitas meliputi; pengukuran suhu 
menggunakan termometer, pengukuran pH 
air menggunkan pH meter, dan salinitas 
menggunakan refraktometer.  
Perhitungan panjang dan lebar cangkang 
diukur menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Bautista, et al.,(1999):  
L(%) = Lt - L0 
Keterangan: L = Pertambahan cangkang (%) 
Lt = Rata-rata panjang dan lebar 
cangkang akhir penelitian 
(cm). 
L0 = Rata-rata panjan dan lebar 
cangkang awal penelitian 
(cm). 
Pertubuhan bobot biomassa dihitung 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Thanuthong, et al., (2011): 
W (%) = Wt - W0 
Keterangan: W = Pertumbuhan bobot 
Biomassa (%) 
Wt = Rata-rata bobot akhir 
penelitian (g) 
W0 =   Rata-rata bobot awal 
penelitian (g).  
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan mutlak abalon dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Pertumbuhan Mutlak Abalon (Haliotis asinina) 
 
Hasil penelitian pemberian pakan 
kombinasi pakan Gracilaria gigas dan pakan 
Pelet diperoleh sintasan 100%. Sintasan 
Abalon tidak dipengaruhi oleh pakan 
melainkan salah penanganan   dan kondisi 
lingkungan. Sependapat dengan Giri, et al., 
(2016) pemberian pakan formulasi dengan 
bahan baku rumput laut, tidak berpengaruh 
pada sintasan abalon, termasuk pakan 
kontrol.  Kebanyakan kematian disebabkan 
oleh adanya luka saat penangan dan masa 
adaptasi. Selama penelitian terjadi mati 
listrik selam 10 jam, tidak ada kamatian 
abalon hanya mengalami stress. Abalon stres 
ditandai dengan air dalam wadah berbuih dan  
 
tingkat rekat yang lemah. Keadaan ini 
membuktikan bahwa abalon merupakan 
kerang yang kuat dan tidak mudah mati. 
Sesuai dengan pendapat Setyono, (2011) 
bahwa abalon merupakan hewan yang tidak 
mudah mati dengan perubahan lingkungan.  
Pertumbuhan cangakang abalon tersaja pada 
gambar diatas. Pertumbuhan cangkang 
tertinggi pada perlakuan C dosis pakan G. 
gigas 40% dan pelet 600%. Penggunaan 
kombinasi pakan G. gigas dan pakan pelet 
berpengaruh pada pertumbuhan panjang dan 
lebar cangkang, serta pada pertumbuhan bo-
bot biomassa. Pada pertumbuhan panjang 
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(P>0.05). Di duga kandungan kaslium yang 
tergandung dalam pakan G. gigas 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan cangkang. 
Sesuai dengan pendapat Susanto, et al., 
(2010) mengatakan pertumbuhan cangkang 
pada abalon memanfaatkan kandungan 
kalsium dalam pakan Gracillaria sp. 
Penggunaan pakan G. gigas sangat terbatas 
kandungan kalsium yang diperoleh sehingga 
pada pertumbuhan cangkang tidak 
berpengaruh nyata. Pertumbuhan cangkang 
abalon pada perlakuan yang mengunakan 
pakan buatan mempunyai pertumbahn lebih 
baik dari perlakuan yang menggunakan 
pakan alami. Sesuai dengan pendapat 
Syahrin, (2018) bahwa pertumbuhan abalon 
yang diberikan pakan formulasi mempunyai 
pertumbuhan lebih baik daripada abalon yang 
diberikan pakan pakan alami. Pertumbuhan 
bobot biomassa  dapat dilihat pada Gambar 
1 bahwa pertumbuhan bobot tertinggi pada 
perlakuan C dengan pemberian pakan 
Gracillaria gigas 40% dan pellet 60%. Hasil 
sidik ragam (ANOVA) berpengaruh nyata 
(P<0.05). Abalon memanfaatkan kandungan 
nutrisi yang terkndung dalam pakan buatan 
untuk pertumbuhan. Marzuqi, et al., (2014) 
mengatakan penggunaan pakan buatan 
memenuhi kekurangan nutrisi yang terdapat  
pada Gracillaria sp. Penggunaan pakan 
buatan mempengaruhi pertumbuhan bobot 
biomassa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan abalon ialah jumlah protein, 
(Kuncoro, 2013). Menurut Giri, et al., (2016) 
kebutuhan protein abalon berkisar 25%-34%, 
tergantung pada jenis abalon. Pada penelitian 
ini jumlah protein yang diperoleh dari pakan 
buatan mencapai 38% (Tabel 2).  Oleh 
karena itu pertumbuhan abalon pada 
penggunaan pakan kombinasi lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan pakan G. 
gigas 100%. (Susanto, et al., 2012) 
mengatakan tingkat kepadatan 
mempengaruhi pertumbuhan abalon, dengan 
kepadatan tinggi akan berpengaruh ruang 
gerak untuk memperoleh pakan. Pada 
penelitian ini menggunakan 20 
individu/kerangjang sehingga ruang 
geraknya menjadi lebih luas. Pada faktor 
lingkungan tidak berpengaruh nyata, terbukti 
selama melakukan penelitian terjadi mati 
listrik selama 10 jam. Menyebabkan aerasi 
yang digunakan mati selama 10 jam, tidak 
menyebabkan kematian pada abalon. Selama 
mati listrik abalon abalon mengalami stress 
yang ditandai dengan timbulnya buih pada 
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permukaan air. Abalon yang mengalami 
stress menyebabkan tingkat konsumsi pakan 
menurun, terlihat ada perlakuan yang 
terdapat sisa pakan.  
 
KESIMPULAN 
Hasil peneletian menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan kombinasi antara G. gigas 
dan pellet memeberikan pertumbuhan lebih 
baik. Terlihat pada perlakuan perlakuan 
Kontol (G. gigas 100%) diperoleh 
pertumbuhan paling rendah dari perlakuan 
dengan penggunaan pakan pellet. 
Pertumbuhan tertinggi pada perlakuan 
dengan pemberian dosis pakan Gracilaria 
gigas 40% dan pellet 60%. Hasil analisis 
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